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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji strategi Tiongkok dalam memajukan energi terbarukan melalui 
kemitraan BRICS pada periode 2018 hingga 2023. Sebagai kekuatan ekonomi utama, 
Tiongkok memanfaatkan kerja sama BRICS untuk memperluas pengaruhnya di 
bidang energi hijau melalui investasi strategis, alih teknologi, dan kebijakan yang 
berorientasi pada keberlanjutan. Dengan dukungan dari inisiatif seperti BRICS 
Energy Research Cooperation Platform dan New Development Bank, Tiongkok 
mendorong proyek-proyek energi terbarukan di Brasil, Rusia, India, dan Afrika 
Selatan. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini menganalisis 
strategi ekonomi yang berfokus pada pembagian kerja, pasar bebas, dan penetapan 
harga energi terbarukan. Meskipun kerja sama ini telah mempercepat transisi energi 
dan mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil, masih terdapat berbagai 
tantangan, termasuk harmonisasi kebijakan, kesiapan infrastruktur, dan 
ketimpangan peran antaranggota. Dominasi peran Tiongkok juga menimbulkan 
kekhawatiran terkait ketergantungan terhadap teknologi dan pendanaannya. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa keterlibatan Tiongkok berkontribusi terhadap 
transformasi energi global, namun kemajuan yang berkelanjutan memerlukan 
penyelarasan kebijakan, penguatan kerja sama teknis, serta diversifikasi investasi 
yang lebih merata di antara negara-negara BRICS. 
Kata kunci : Tiongkok, BRICS, energi terbarukan, strategi ekonomi, kerja sama 
internasional. 

Abstract 

This study examines China’s strategy in advancing renewable energy through 

the BRICS partnership from 2018 to 2023. As a major economic power, China 
has used BRICS cooperation to expand its influence in green energy through 

strategic investment, technology transfer, and sustainability-oriented policies. 
With support from initiatives like the BRICS Energy Research Cooperation 

Platform and the New Development Bank, China promotes renewable energy 
projects in Brazil, Russia, India, and South Africa. Using a qualitative 
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descriptive approach, the study analyzes economic strategies focusing on 
division of labor, free markets, and renewable energy pricing. While this 

cooperation has accelerated the energy transition and reduced fossil fuel 
reliance, challenges persist, including policy harmonization, infrastructure 

readiness, and unequal roles among members. China’s dominant role also 
raises concerns over dependency on its technology and funding. The study 

concludes that China’s involvement aids global energy transformation, but 
sustained progress requires policy alignment, stronger technical cooperation, 
and more diversified investment across BRICS nations. 

Keywords : China, BRICS, renewable energy, economic strategy, 
international cooperation. 

 

1. PENDAHULUAN 

Negara-negara BRICS semakin memainkan peran penting dalam pasar 

energi global karena pasokan dan konsumsi energi mereka yang sangat 

besar. Menurut data dari Badan Energi Internasional (IEA), BRICS 

menyumbang sekitar 36,4% dari pasokan energi primer dunia, dan angka ini 

diproyeksikan akan meningkat menjadi antara 40%-50% pada tahun 2040. 

Dibandingkan dengan negara-negara OECD, BRICS mengalami peningkatan 

pasokan energi primer sebesar 11,6% dari tahun 2000 hingga 2017. Di sektor 

energi terbarukan, data dari Badan Energi Terbarukan Internasional (IREA) 

pada tahun 2019 menunjukkan bahwa kapasitas terpasang energi 

terbarukan di pasar negara berkembang meningkat 161% selama dekade 

terakhir, mencapai 43,1% dari total global (Pan, 2019). Dalam hal konsumsi 

energi, Tiongkok menempati posisi sebagai konsumen energi primer terbesar 

di dunia, dengan penggunaan sekitar 3,3 juta ton setara minyak pada tahun 

2018. Semua negara BRICS masuk dalam daftar 20 besar konsumen energi 

primer di dunia pada tahun 2018, dengan Tiongkok, India, dan Rusia berada 

di lima besar.1  

Berbagai indikator perkembangan ekonomi, khususnya pertumbuhan 

signifikan dalam permintaan energi dan produksi listrik, menunjukkan 

meningkatnya peran penting BRICS dalam konteks energi global. Pusat 

Analisis Pemerintah Rusia memperkirakan bahwa pada tahun 2040, BRICS 

akan berkontribusi hingga 45% terhadap konsumsi dan produksi energi 

                                            
1 BP. (2021). Statistical Review of World Energy 2021 (70th edition). BP p.l.c. Diakses dari   

bp.com/statisticalreview pada 1 Agustus 2024 



global. Selain itu, cadangan energi BRICS juga signifikan; mereka menguasai 

8,7% dari total cadangan minyak dunia, 23,8% cadangan gas alam, dan 

39,5% cadangan Batubara.2 Pertumbuhan yang cepat dalam produksi dan 

konsumsi energi di BRICS dalam beberapa tahun terakhir menegaskan 

perlunya peningkatan peran mereka dalam tata kelola energi global serta 

memperkuat semangat mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam kerja 

sama energi internasional. 

Gambar 1.1 Konsumsi Energi Negara Anggota BRICS 

 

Sumber : British Petroleum Report 2020 

Kemudian, Tiongkok hadir sebagai negara anggota BRICS yang 

mempunyai peran vital dalam Kerjasama tersebut. BRICS dapat dikatakan 

mulai muncul saat Tiongkok membuka Zona Ekonomi Khusus (SEZ) 

pertamanya antara tahun 1978 dan 1985 di provinsi Guangdong (Shenzhen, 

Zhuhai, dan Shantou), Fujian (Xiamen), dan Hainan. Inisiatif ini menjadi 

fondasi untuk menarik investasi asing dan mendirikan berbagai zona 

ekonomi lainnya seperti Zona Pengembangan Ekonomi dan Teknologi (ETDZ), 

Zona Keuangan (FZ), Zona Pengembangan Industri Teknologi Baru dan 

Tinggi, serta Zona Kerjasama Ekonomi Perbatasan (BECZ). Kelahiran SEZ 

adalah tonggak paling penting dalam kebijakan keterbukaan dan reformasi 

Tiongkok, serta tanda yang paling mencolok dari perubahannya terhadap 

dunia luar.3 

                                            
2 Ibid  
3 Arturo Oropeza García. (2007). México-China, culturas y sistemas jurídicos comparados. Revista Mexicana de 

Ciencias Políticas y Sociales, 455. Instituto de Investigaciones Jurídicas, UNAM. Diakses dari 

http://biblio.juridicas.unam.mx pada 1 Agustus 2024 



SEZ adalah strategi inovatif yang dirancang oleh Deng Xiaoping untuk 

menarik investasi asing yang sangat diperlukan guna menyediakan lapangan 

pekerjaan bagi lebih dari 400 juta orang aktif secara ekonomi, terutama di 

pedesaan yang menghadapi kemiskinan pasca kegagalan Lompatan Jauh ke 

Depan dan revolusi kebudayaan (1959-1976). Dengan strategi ini, Tiongkok 

menerima lebih dari 8,5 miliar dolar dari Investasi Langsung Asing (FDI) dari 

1995 hingga 2009, menjadikannya tujuan FDI terbesar kedua di dunia, 

setelah Amerika Serikat. Pada 1990, sektor industri Tiongkok sudah 

menyumbang 41% dari PDB-nya, yang meningkat menjadi 46% pada 2009. 

Dalam hal ekspor, Tiongkok yang pada tahun 1980 mengekspor kurang dari 

10 miliar dolar setahun, kini menjadi eksportir terbesar di dunia, dengan nilai 

lebih dari 1,1 triliun dolar pada tahun 2009, melampaui Jerman dan Amerika 

Serikat. Sejak 1980, Tiongkok telah menjadi pusat industri global, sebuah 

prestasi yang dicapai melalui model pengembangan SEZ dan Cat Policy 

(analogi dari pepatah Tiongkok, dalam pengertian bahwa terlepas dari warna 

kucingnya (kapitalis atau komunis), yang penting adalah bahwa kucing 

tersebut menangkap tikus.).4 

Sementara itu, Brasil, yang dikenal sebagai pabrik makanan dunia 

telah menjadi salah satu penerima manfaat terbesar dari keberhasilan 

Tiongkok. Pada tahun 1998, Brasil hanya menjual produk-produk senilai 

sedikit lebih dari satu miliar dolar ke Tiongkok; tetapi pada tahun 2010, 

angka ini melonjak hingga lebih dari 25 miliar dolar, menjadikan Tiongkok 

mitra dagang terpenting Brasil, yang menyumbang 16% dari ekspornya 

dengan pertumbuhan tahunan 47% sejak 2009.  

Bersama dengan negara-negara Asia lainnya, Tiongkok menyumbang 

28% dari total pengiriman ekspor Brasil ke luar negeri. Di sisi lain, ekspor 

Rusia saat ini didominasi oleh produk primer seperti minyak dan gas yang 

menyumbang 55% dari ekspornya, memberikan kontribusi rata-rata sebesar 

37% dari pendapatan negara, sehingga membantu Rusia dalam memulihkan 

stabilitas ekonominya.5 Rusia saat ini merupakan negara penghasil minyak 

                                            
4 Central Intelligence Agency. (2011). The CIA World Factbook 2011. 
5 Gutiérrez del Cid, A. T. (2011). El papel de Rusia en el marco de los países BRIC. BRICS: El difícil camino 

entre el escepticismo y el asombro. hlm 213-250 



terbesar kelima di dunia dengan cadangan sekitar 80 miliar barel dan 

mengekspor sekitar 11 juta barel per hari. Dalam konteks ini, Tiongkok, yang 

memiliki sumber daya energi terbatas selain batubara, perlahan-lahan 

menjadi pembeli minyak terbesar di dunia dengan permintaan rata-rata saat 

ini sebesar 8 juta barel per hari untuk mempertahankan pertumbuhan 

tahunan sebesar 10%.6 

Gambar 1.2 Kapasitas Listrik Hasil Renewable Energy Negara BRICS 

 

Sumber : International Renewable Energy Agency 

Namun, terdapat tantangan utama dalam pengembangan energi 

terbarukan Tiongkok melalui kemitraan BRICS mencakup perbedaan 

kebijakan energi antar negara anggota. Setiap negara BRICS memiliki 

prioritas dan pendekatan yang berbeda terkait energi, yang seringkali 

menyulitkan upaya koordinasi dan sinkronisasi kebijakan secara efektif. 

Ketidaksesuaian ini dapat menghambat implementasi proyek-proyek energi 

terbarukan yang membutuhkan kerjasama yang harmonis dan terintegrasi 

di tingkat internasional. Selain itu, terdapat hambatan teknologi dan 

finansial yang signifikan. Kesenjangan teknologi antara negara-negara BRICS 

dapat mempersulit transfer teknologi dan penerapan inovasi secara merata. 

Masalah pendanaan juga menjadi tantangan, mengingat kebutuhan investasi 

yang besar untuk proyek energi terbarukan dan potensi ketidakstabilan 

ekonomi di beberapa negara anggota.7 Tantangan-tantangan ini memerlukan 

                                            
6 Ibid  
7 Pathak, L., & Shah, K. (2019). Renewable energy resources, policies and gaps in BRICS countries and the global 

impact. Frontiers in Energy. https://doi.org/10.1007/s11708-018-0601-z 



pendekatan strategis dan solusi kreatif untuk memanfaatkan potensi penuh 

kemitraan BRICS dalam pengembangan energi terbarukan. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut peneliti 

mengangkat penelitian ini untuk mengeksplorasi bagaimana Tiongkok 

mengembangkan strategi energi terbarukannya melalui kemitraan dengan 

negara-negara BRICS selama periode 2018-2023. Dengan 

mempertimbangkan posisi strategis Tiongkok sebagai pemain utama dalam 

energi global dan inisiatif hijau, serta dinamika kerjasama multilateral yang 

kompleks di antara negara-negara BRICS, penelitian ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana sinergi tersebut dapat berkontribusi terhadap 

transformasi energi global dan memperkuat peran Tiongkok di kancah 

internasional. 

2. PEMBAHASAN 

Tiongkok telah menunjukkan komitmen kuat dalam pengembangan 

energi terbarukan sebagai bagian dari strategi ekonominya. Salah satu jalur 

utama yang digunakan adalah kemitraan dengan kelompok negara 

berkembang BRICS (Brasil, Rusia, India, Tiongkok, dan Afrika Selatan). 

Periode 2018-2023 menjadi momen penting dalam mengamati bagaimana 

Tiongkok memanfaatkan pendekatan ekonomi dan kerja sama internasional 

untuk mempercepat transisi energi hijau. Artikel ini akan menganalisis 

strategi, kebijakan, dan inisiatif Tiongkok dalam mengembangkan energi 

terbarukan melalui kerangka BRICS serta dampaknya terhadap ekonomi dan 

geopolitik global. 

Perencanaan dan Implementasi Pengembangan Energi Terbarukan 

Road Map untuk Kerja Sama Energi BRICS hingga 2025 menguraikan 

kerangka strategis untuk meningkatkan kolaborasi di antara negara-negara 

anggota dalam sektor energi, dengan menekankan partisipasi sukarela dan 

penghormatan terhadap kedaulatan nasional.8 Tujuan utamanya meliputi 

penguatan kemitraan melalui koordinasi kebijakan, promosi perdagangan 

                                            
8 “Road map for BRICS energy cooperation up to 2025”, Ministry of Energy and Mines Brazil, diakses dari 

https://antigo.mme.gov.br/documents/1151369/0/Road+Map+para+a+coopera%C3%A7%C3%A3o+em+energi

a+no+BRICS.pdf/d49769de-4368-1969-1500-d40db012af0c pada 20 Februari 2025 

https://antigo.mme.gov.br/documents/1151369/0/Road+Map+para+a+coopera%C3%A7%C3%A3o+em+energia+no+BRICS.pdf/d49769de-4368-1969-1500-d40db012af0c
https://antigo.mme.gov.br/documents/1151369/0/Road+Map+para+a+coopera%C3%A7%C3%A3o+em+energia+no+BRICS.pdf/d49769de-4368-1969-1500-d40db012af0c


dan investasi, serta pengembangan kerja sama teknologi. Rencana ini terbagi 

menjadi tiga tahap: analisis bersama sektor energi dan teknologi yang 

menjanjikan, mengatasi tantangan keamanan energi serta meningkatkan 

peran global BRICS dalam energi, dan meresmikan kolaborasi dalam 

teknologi canggih, perdagangan energi, serta investasi bersama.9  

Strategi ini mencakup investasi langsung dalam proyek-proyek energi 

hijau, pembentukan aliansi dengan negara-negara mitra, serta transfer 

teknologi yang memungkinkan negara-negara BRICS memperoleh manfaat 

dari keunggulan teknologi Tiongkok. Dengan membangun jaringan 

manufaktur dan distribusi energi hijau, Tiongkok tidak hanya memperluas 

pangsa pasar teknologinya tetapi juga memastikan stabilitas pasokan energi 

di wilayah mitranya. 

Contoh kebijakan stabilitas pasokan energi di wilayah mitra BRICS 

dapat dilihat dalam upaya kolaborasi mereka untuk memastikan ketahanan 

energi melalui diversifikasi sumber energi, penguatan infrastruktur, dan 

pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan. Salah satu contoh konkret 

adalah pengembangan sektor gas alam, termasuk gas alam cair (LNG), yang 

menjadi fokus utama negara-negara BRICS seperti Rusia, India, dan China.10 

Rusia, sebagai salah satu eksportir gas terbesar dunia, telah menjalin kerja 

sama dengan China melalui pembangunan pipa gas besar seperti "Power of 

Siberia" untuk menjamin pasokan energi yang stabil di Asia Timur.11 

Di sisi lain, India telah bekerja sama dengan Brasil dalam bioenergi untuk 

memanfaatkan biofuel sebagai sumber energi alternatif yang lebih 

berkelanjutan. Selain itu, Afrika Selatan melalui Renewable Energy 

Independent Power Producer Procurement Programme (REIPPP) berupaya 

meningkatkan pasokan energi terbarukan dengan melibatkan sektor swasta 

                                            
9
 Ibid. 

10
 “BRICS Energy Report 2020 Russia”, BRICS Energy Research Cooperation Platform, 2021, diakses dari 

https://www.ief.org/_resources/files/events/brics-russia-2020-energy-research-cooperation-platform-/brics-

energy-report.pdf pada 20 Februari 2025 

11
 “China completes full pipeline for Power-of-Siberia gas”, Reuters, 2 Desember 2024, diakses dari 

https://www.reuters.com/business/energy/china-completes-full-pipeline-power-of-siberia-gas-2024-12-02/ pada 

16 Februari 2025 

https://www.ief.org/_resources/files/events/brics-russia-2020-energy-research-cooperation-platform-/brics-energy-report.pdf
https://www.ief.org/_resources/files/events/brics-russia-2020-energy-research-cooperation-platform-/brics-energy-report.pdf
https://www.reuters.com/business/energy/china-completes-full-pipeline-power-of-siberia-gas-2024-12-02/


dalam proyek-proyek energi angin dan surya.12 Kebijakan ini tidak hanya 

meningkatkan stabilitas pasokan energi di dalam negeri tetapi juga membuka 

peluang kerja sama lintas BRICS untuk pertukaran teknologi, investasi 

bersama, dan perdagangan energi guna menciptakan pasar energi yang lebih 

terintegrasi dan berkelanjutan. 

Selain itu, strategi Tiongkok dalam mengembangkan energi terbarukan di 

BRICS didukung oleh pendekatan berbasis ekonomi skala besar. China telah 

mengadopsi strategi berbasis ekonomi skala besar untuk mengembangkan 

energi terbarukan, tidak hanya di dalam negeri tetapi juga di antara negara-

negara BRICS. Negara ini telah menetapkan target untuk mencapai 50% 

energi terbarukan pada tahun 2030, dan juga berinvestasi pada kendaraan 

listrik dan teknologi penyimpanan energi.13 

Dengan memanfaatkan kapasitas produksi massal dan teknologi canggih, 

China telah menjadi produsen utama perangkat energi terbarukan seperti 

panel surya dan turbin angin.14 Pendekatan ini memungkinkan penurunan 

biaya produksi secara signifikan, menjadikan energi terbarukan lebih 

terjangkau dan kompetitif di pasar global. Selain itu, China aktif mendorong 

investasi dan kerja sama internasional dalam sektor energi terbarukan di 

antara negara-negara BRICS. Melalui inisiatif seperti Belt and Road, China 

menyediakan pendanaan dan teknologi untuk proyek-proyek energi bersih di 

negara-negara mitra.  

Tiongkok telah menyusun strategi jangka panjang dalam Rencana Lima 

Tahun ke-13 yang berfokus pada pengembangan energi terbarukan untuk 

mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya 

SDG7 yang menargetkan akses energi bersih dan terjangkau.15 Salah satu 

                                            
12

 Ibid. 

13
 Vikas Khare, Ankita Jain, Miraj Ahmed Bhuiyan, ”Perspective of renewable energy in the BRICS country, 

e-Prime - Advances in Electrical Engineering”, Electronics and Energy, Volume 5, 2023, 

https://doi.org/10.1016/j.prime.2023.100250 diakses pada 15 Februari 2025 

14
 Assia Chadly, Karim Moawad, Khaled Salah, Mohammed Omar, Ahmad Mayyas, “State of global solar energy 

market: Overview, China's role, Challenges, and Opportunities”, Sustainable Horizons, Volume 11, 2024, 

https://doi.org/10.1016/j.horiz.2024.100108 diakses pada 16 Februari 2025 

15
 Op. Cit., Putra dan Zailani 

https://doi.org/10.1016/j.prime.2023.100250
https://doi.org/10.1016/j.horiz.2024.100108


pendekatan yang diterapkan adalah meningkatkan investasi pada sektor 

energi hijau melalui kemitraan dengan negara-negara BRICS, seperti Rusia 

dan Afrika Selatan, untuk meningkatkan kapasitas pembangkit listrik 

berbasis tenaga surya dan angin.16 Investasi ini juga membantu 

meningkatkan akses energi di wilayah-wilayah yang sebelumnya tidak 

terjangkau oleh jaringan listrik konvensional.17 

Selain investasi langsung, Tiongkok juga menggunakan pendekatan 

diplomasi ekonomi untuk memperluas pengaruhnya dalam sektor energi 

hijau. Salah satu strategi utama yang digunakan adalah melalui BRI, yang 

turut menyelaraskan agenda energi BRICS dengan kepentingan strategis 

Tiongkok di negara berkembang. Pendanaan proyek energi terbarukan di 

Brasil dan Afrika Selatan, misalnya, menunjukkan bagaimana Tiongkok 

memanfaatkan diplomasi infrastruktur guna memperkuat kerja sama dalam 

BRICS.18  

Kajian Kebijakan: Regulasi dan Instrumen Pendukung 

Kebijakan yang diterapkan oleh Tiongkok dalam pengembangan energi 

terbarukan melalui BRICS mencakup regulasi yang mendorong investasi 

hijau, insentif pajak bagi perusahaan yang berpartisipasi dalam proyek energi 

bersih, serta kebijakan perdagangan yang memfasilitasi ekspor teknologi 

energi terbarukan ke negara-negara BRICS. Kebijakan ini juga diperkuat oleh 

dukungan dari NDB, yang memberikan pinjaman dengan suku bunga rendah 

untuk proyek-proyek energi hijau di negara-negara BRICS. 

Salah satu strategi utama NDB adalah membiayai proyek energi terbarukan 

seperti tenaga surya, angin, hidro, dan panas bumi, yang sejalan dengan 

                                            
16

 Muslim dan Diah Ayu Permatasari, “Strategi dan Peluang Indonesia dalam Kerja Sama BRICS untuk 

Memperkuat Keamanan Ekonomi Nasional”, JURNAL KEAMANAN NASIONAL, Vol. X No. 2 (2024): pp. 

205-234 

17
 Achmad Alfaron Alamsyah, “Peran Cina dalam Mengoptimalkan Kerjasama Ekonomi BRICS untuk Mencapai 

Tujuan Pembangunan Bersama”, Jurnal Perdagangan Internasional Vol 1 No 2 (2023), pp.112-127, DOI: 

10.33197/jpi.v1i2.1533, diakses pada 16 February 2025 

18
 “Diplomasi Energi Cina melalui Belt and Road Initiative”, Kumparan, 25 Oktober 2023, diakses dari 

https://kumparan.com/trifena-audria/diplomasi-energi-cina-melalui-belt-and-road-initiative-21RWYKmHmLW 

pada 16 Februari 2025 

https://kumparan.com/trifena-audria/diplomasi-energi-cina-melalui-belt-and-road-initiative-21RWYKmHmLW


pergeseran global menuju pengurangan ketergantungan pada bahan bakar 

fosil.19 20 Bank tersebut menyediakan pinjaman, jaminan, dan dukungan 

teknis kepada negara-negara dan perusahaan swasta yang berinvestasi di 

sektor-sektor ini.21 Dengan demikian, NDB membantu menjembatani 

kesenjangan pembiayaan yang sering dihadapi oleh proyek-proyek energi 

terbarukan, khususnya di pasar-pasar berkembang, di mana biaya modal di 

muka dapat menjadi hambatan yang signifikan. 

Selain itu, penekanan NDB pada investasi hijau mencakup pendanaan 

proyek-proyek efisiensi energi, infrastruktur hijau, dan pembangunan 

perkotaan yang berkelanjutan.22 Sejak tahun 2021, NDB telah memulai 

pelaporan rutin data pendanaan iklimnya dalam Laporan Bersama tahunan 

tentang Pendanaan Iklim Bank Pembangunan Multilateral. NDB 

menargetkan untuk mengarahkan 40% dari total pembiayaan ke proyek-

proyek yang berkontribusi pada mitigasi dan adaptasi perubahan iklim 

selama tahun 2022-2026.23 

Kajian Inisiatif: Implementasi Program dan Kerja Sama Konkret 

Selain proyek infrastruktur, Tiongkok juga berfokus pada peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia melalui program pelatihan dan transfer 

teknologi. Melalui forum-forum BRICS, ilmuwan dan teknisi dari negara-

negara anggota mendapatkan kesempatan untuk bekerja sama dalam 

penelitian dan pengembangan energi hijau. Pada salah satu forum pada tahu 

2022 misalnya, CNPC Economics & Technology Research Institute diundang 

untuk menyampaikan pidato utama berjudul "Kerja Sama Energi antar 

                                            
19

 Braga, João Pedro & De Conti, Bruno & Magacho, Guilherme. “The New Development Bank (ndb) as a 

mission-oriented institution for just ecological transitions: a case study approach to BRICS sustainable 

infrastructure investment”, Revista Tempo do Mundo. 139-164. 2022, DOI:10.38116/rtm29art5.  Pada 12 
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BRICS: Sekarang dan Masa Depan", yang membahas prospek dan tantangan 

kerja sama energi BRICS dalam situasi saat ini.24 

Melalui berbagai inisiatif dan kerja sama, Tiongkok berusaha memperkuat 

ketahanan energi serta mendorong investasi dalam teknologi energi bersih di 

dalam dan luar negeri. Dengan dukungan kebijakan dan alokasi dana yang 

signifikan, Tiongkok terus memperluas pengaruhnya dalam mendukung 

proyek-proyek energi terbarukan di negara-negara BRICS serta negara 

berkembang lainnya.25 Misalnya, ditekankan dengan menggunakan 

pendekatan "positif terhadap alam", yang menggabungkan pemulihan 

ekosistem ke dalam rencana transisi energi. Pendekatan ini menyoroti 

pentingnya kebijakan yang memadukan pertumbuhan energi terbarukan 

dengan perlindungan kawasan dengan keanekaragaman hayati sebagai titik 

buta kebijakan utama di BRICS.26 

Dampak Ekonomi dan Geopolitik dari Strategi Tiongkok 

Dari sisi geopolitik, kemitraan ini juga memperkuat pengaruh Tiongkok di 

dunia internasional. Dengan mendukung transisi energi di negara-negara 

BRICS, Tiongkok membangun citra sebagai pemimpin global dalam 

keberlanjutan lingkungan dan kerja sama ekonomi berbasis energi hijau.27 

Hal ini juga mengurangi ketergantungan negara-negara BRICS pada sumber 

energi dari negara-negara Barat, memperkuat kemandirian energi regional, 

dan menciptakan blok ekonomi yang lebih berorientasi pada energi bersih.  

                                            
24
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Strategi Tiongkok dalam pengembangan energi terbarukan melalui kerangka 

BRICS memiliki dampak yang signifikan baik secara ekonomi maupun 

geopolitik. Dari segi ekonomi, Tiongkok telah mengalokasikan miliaran dolar 

melalui NDB BRICS untuk mendanai proyek energi terbarukan di negara-

negara anggota. Investasi ini tidak hanya mempercepat transisi energi hijau, 

tetapi juga menciptakan lapangan kerja serta meningkatkan daya saing 

industri hijau di negara-negara berkembang. NDB sendiri mulai memperluas 

jejak organisasinya, secara global, pada tahun 2017, ketika NDB membuka 

Pusat Regional Afrika (ARC) di Johannesburg; Kantor Regional Amerika (ARO) 

di Sao Paulo dengan kantor cabang di Brasilia pada tahun 2019; Pusat 

Regional Eurasia (ERC) di Moskow pada tahun 2020.28 29 

Melalui NDB untuk pendanaan pembangkit energi terbarukan, proyek ini 

bertujuan untuk berkontribusi pada diversifikasi sumber listrik dan 

pengurangan emisi CO₂ di Afrika Selatan. Total biaya proyek mencapai ZAR 

27,769 miliar, dengan NDB membiayai ZAR 1,15 miliar.30 Pinjaman tersebut 

disalurkan ke Industrial Development Corporation of South Africa (IDC), 

lembaga keuangan pembangunan milik pemerintah, yang kemudian 

meneruskannya ke proyek energi terbarukan.31 Dana ini membiayai empat 

sub-proyek di Provinsi Northern Cape, yaitu proyek Redstone (100 MW tenaga 

surya terkonsentrasi) dan tiga proyek Scatec yang masing-masing 

membangun pembangkit listrik tenaga surya fotovoltaik 50 MW dengan 

sistem penyimpanan baterai.32 
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3. KESIMPULAN 

Dari sisi kebijakan, Tiongkok menerapkan regulasi yang mendorong investasi 

hijau, insentif pajak, serta kebijakan perdagangan yang mempermudah 

ekspor teknologi energi terbarukan ke negara-negara BRICS. Rencana Lima 

Tahun dan Belt and Road Initiative menjadi instrumen utama dalam 

mendukung transisi energi, baik dalam BRICS maupun negara berkembang 

lainnya. Implementasi strategi ini diwujudkan dalam berbagai proyek energi 

hijau, seperti pembangkit listrik tenaga surya di Afrika Selatan, proyek 

transmisi listrik ultra-tinggi di Brasil, serta kerja sama teknologi panel surya 

di India. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasi proyek-proyek 

ini, seperti hambatan regulasi dan perbedaan kesiapan teknologi di setiap 

negara anggota, kerja sama ini tetap memberikan dampak positif bagi 

transformasi energi di negara-negara BRICS. 

Dampak dari strategi ini bersifat multidimensional. Secara ekonomi, kerja 

sama energi terbarukan BRICS telah menciptakan lapangan kerja baru, 

mempercepat transisi energi, serta meningkatkan daya saing industri energi 

hijau. Dari sisi geopolitik, dominasi Tiongkok dalam proyek energi bersih 

memperluas pengaruhnya dalam tata kelola energi global dan mengurangi 

ketergantungan negara-negara BRICS pada sumber energi Barat. Namun, 

untuk memastikan keberlanjutan inisiatif ini, diperlukan langkah-langkah 

strategis seperti harmonisasi kebijakan, peningkatan kerja sama teknis, serta 

diversifikasi investasi guna menghindari ketergantungan yang berlebihan 

pada satu negara mitra. 

Secara keseluruhan, strategi Tiongkok dalam pengembangan energi 

terbarukan melalui BRICS telah menunjukkan dampak yang signifikan 

terhadap transisi energi global. Keberhasilan inisiatif ini akan sangat 

bergantung pada bagaimana negara-negara BRICS dapat mengatasi 

tantangan yang ada, seperti perbedaan regulasi dan kesiapan infrastruktur 

energi. Dengan pendekatan yang lebih inklusif dan berkelanjutan, BRICS 

berpotensi menjadi kekuatan utama dalam membentuk masa depan energi 

hijau dunia, sekaligus memperkuat stabilitas ekonomi dan geopolitik 

anggotanya. 
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